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ABSTRAK (Bahasa Indonesia) 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis formulasi kebijakan pemberdayaan masyarakat 

adat Tana Toraja dengan menelaah proses penyusunannya, kepentingan yang 

diperjuangkan komunitas adat, serta model kebijakan ideal yang diharapkan. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan dua informan kunci yang memiliki posisi sosial berbeda dalam 

struktur adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi kebijakan masih 

didominasi logika birokrasi modern yang bersifat top-down, sehingga pelibatan 

masyarakat adat berlangsung secara administratif dan tidak mencerminkan deliberasi 

substantif. Masyarakat adat memperjuangkan empat kepentingan utama, yaitu 

rekognisi, pelibatan, perlindungan budaya, dan kejelasan aturan, yang 

mencerminkan kebutuhan akan harmoni antara hukum negara dan hukum adat. 

Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak dapat dipisahkan 

dari eksistensi budaya Toraja, karena budaya merupakan struktur normatif yang 

mengatur seluruh aspek kehidupan sosial. Berbasis temuan tersebut, penelitian 

menawarkan Pajala Indigenous Model (PIM) sebagai model kebijakan ko-produktif 

yang menyatukan otoritas negara dan otoritas adat dalam proses penyusunan agenda, 

perumusan, implementasi, hingga evaluasi kebijakan. PIM menjadi kontribusi 

teoretis yang menegaskan bahwa legitimasi kebijakan dalam konteks masyarakat 

adat ditentukan bukan oleh dokumen hukum, melainkan oleh keselarasan antara nilai 

budaya dan proses kebijakan yang menghormati otoritas adat. Model ini 

menegaskan bahwa formulasi kebijakan yang efektif di Tana Toraja harus berangkat 

dari rekognisi, dialog setara, dan integrasi budaya sebagai fondasi utama. 

 

Kata kunci: masyarakat adat, formulasi kebijakan, ko-produksi, Pajala Indigenous 

Model. 
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ABSTRACT (English Version) 

 

This study examines the formulation of empowerment policies for the Indigenous 

Peoples of Tana Toraja by analyzing the policy-making process, the interests 

pursued by indigenous communities, and the ideal policy model expected by them. 

Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth 

interviews with two key informants who represent distinct social positions within the 

Toraja customary structure. The findings reveal that policy formulation remains 

dominated by a top-down bureaucratic logic, resulting in administrative 

participation that fails to provide substantive deliberation for indigenous actors. 

The study identifies four primary interests articulated by the community—

recognition, participation, cultural protection, and regulatory clarity—reflecting a 

need to harmonize state law with customary law. The research further demonstrates 

that economic empowerment cannot be detached from Toraja cultural continuity, as 

culture functions as a normative structure that shapes social relations and resource 

distribution. Based on these findings, the study proposes the Pajala Indigenous 

Model (PIM), a co-productive policy framework that unites state authority and 

customary authority across all stages of the policy cycle: agenda setting, 

formulation, implementation, and evaluation. PIM contributes theoretically by 

asserting that policy legitimacy in indigenous contexts derives not from formal legal 

documents but from cultural alignment and respectful engagement with customary 

leadership. The model affirms that effective policy formulation in Tana Toraja must 

begin with recognition, equitable dialogue, and the integration of cultural values as 

foundational principles. 

 

Keywords: indigenous peoples, policy formulation, co-production, Pajala 

Indigenous Model 
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